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ABSTRAK 
 
Osteoartritis (OA) dimasukkan World Health Organization (WHO) sebagai 
salah satu dari banyak permasalahan kesehatan masyarakat yang memiliki 
prevalensi yang cukup tinggi dalam skala global. Prevalensi kejadian 
osteoartritis di Indonesia mencapai sekitar 5% pada usia <40 tahun, 30% 
pada usia 40-60 tahun, dan 65% pada lansia >60 tahun. Osteoartritis genu 
memegang prevalensi terbesar pada osteoartritis. Diperkirakan pada 
tahun 2025, prevalensi osteoartritis genu akan meningkat sebanyak 40% 
dengan bertambahnya populasi lansia. Penurunan fleksibilitas  merupakan 
keluhan utama yang sering didapatkan pada penderita OA Genu dan 
sangat mempengaruhi kualitas hidup penderita.  Penelitian ini bertujuan 
untuk melihat hubungan fleksibilitas pada Lansia dengan kejadian 
Osteoartritis. Penelitian potong lintang ini melibatkan 75 lansia berusia 
60-90 tahun yang tinggal di Panti Werdha, Cengkareng.  Sampel dipilih 
dengan metode consecutive non-random sampling.  Diagnosis OA Genu di 
ambil dari data di rekam medis  dan pengukuran fleksibilitas dilakukan 
dengan menggunakan pemeriksaan Chair Sit and Reach Test. Data 
dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan SPSS versi 27 dengan 
uji kemaknaan chi-square p<0,05. Hasil penelitian menunjukkan 56% 
lansia memiliki OA Genu dan 60% lansia memiliki kemampuan fleksibilitas 
yang dinilai kurang baik. Uji analisis menunjukkan adanya hubungan 
bermakna antara kejadian osteoartritis genu dengan penurunan 
fleksibilitas (p=0,001). Sesuai dengan hasil yang didapatkan, pengukuran 
fleksibilitas Lansia penderita OA Genu merupakan salah satu pemeriksaan 
rutin yang dinilai perlu untuk dilakukan guna meningkatkan kemampuan 
gerak serta mengurangi resiko jatuh pada Lansia. 
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1. PENDAHULUAN  
 

Osteoartritis (OA) dimasukkan oleh World Health Organization (WHO) sebagai salah satu dari 

banyak permasalahan kesehatan masyarakat yang memiliki prevalensi yang cukup tinggi dalam skala 

global. Osteoartritis sendiri dilaporkan menjadi salah satu faktor dalam penurunan kualitas hidup 
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penderitanya dan berdampak pada keseharian serta perkembangan suatu negara. Diperkirakan pada 

tahun 2025, prevalensi OA genu akan meningkat sebanyak 40% dengan bertambahnya usia pada 

populasi penduduk dunia (Kawano et al., 2015).  OA sering ditemukan pada sendi penopang berat badan 

seperti sendi vertebra, panggul, pergelangan kaki, dan lutut (Nugraha et al., 2015). 

Prevalensi OA di Asia sendiri pada tahun 2017 dilaporkan meningkat dua kali lipat dari angka 6,8% 

menjadi 16,2% (Iqomi et al., 2021).  Berdasarkan angka yang diperoleh oleh WHO, angka kejadian OA di 

Indonesia mencapai angka 8,1% dari total penduduk Indonesia (Anggraini et al., 2014) Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia  melaporkan jumlah penderita penyakit sendi sebanyak 55 juta orang 

(24,7%), dimulai dari rentang umur 55-64 sebanyak 45,5%, 65-74 tahun sebanyak 51,9% dan usia diatas 

75 tahun sebanyak 54,8% dengan osteoartritis sebagai penyakit sendi terbanyak (Sasano et al., 2020).  

Data lainnya menyebutkan bahwa prevalensi kejadian osteoartritis di Indonesia mencapai sekitar 5% 

pada usia <40 tahun, 30% pada usia 40-60 tahun, dan 65% pada usia >60 tahun. Untuk prevalensi 

diagnosis OA lutut yang telah ditegakkan dengan foto radiologis, berada di angka 15,5% pada pria dan 

12,7% pada wanita yang berusia 40-60 tahun (Adani et al., 2019 dan Arismunandar, 2019) Angka ini 

menunjukkan bahwa kejadian OA berbanding lurus seiring dengan pertambahan usia dan status gizi 

pada populasi, terutama pada lansia (Mutiara et al, 2016)  

Osteoartritis merupakan salah satu jenis penyakit kronik peradangan sendi atau artritis yang khas 

dengan gambaran inflamasi dan proses degenerasi pada jaringan-jaringan sendi (Alshami et al., 2020).  

American College of Rheumatology (ACR) sendiri mendefinisikan OA sebagai kondisi dimana terdapat 

gejala perburukan pada integritas artikular tulang rawan sendi yang ditandai dengan deformitas pada 

kapsul sendi (Anggraini et al., 2014). Kejadian OA dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor risiko yang 

dialami penderitanya seperti obesitas, abnormalitas struktur anatomi, penyakit metabolik, penyakit 

inflamasi sendi, cedera sendi, dan usia (Mutiara et al., 2016). Dalam perjalanan penyakitnya, OA bersifat 

progresif lamban dan akan menimbulkan gangguan fungsi. Sekitar 10%-30% dari mereka yang terkena 

OA mengalami nyeri dan kecacatan yang signifikan (Adani et al., 2019).  

Selain manifestasi klinis yang telah banyak ditemukan pada pasien osteoartritis lutut seperti nyeri, 

gangguan kekuatan otot, hingga menurunnya lingkup gerak sendi, terdapat komponen lain yang dapat 

ditemukan pada penderita OA, yaitu fleksibilitas (Flores et al., 2017). Fleksibilitas adalah kemampuan 

otot untuk memanjang dan membantu sendi-sendi untuk bergerak pada suatu lingkup gerak sendi 

tertentu. Derajat fleksibilitas tiap orang tentu berbeda-beda tergantung dengan kondisi anatomis, 

kondisi kesehatan, dan faktor-faktor lain yang berpengaruh. Fleksibilitas otot quadriceps dan hamstring 

tentunya sangat berpengaruh pada gerakan-gerakan sendi lutut, begitu pula sebaliknya. Apabila 
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terdapat gangguan pada salah satunya, maka hal ini dapat memengaruhi kondisi komponen gerak sendi 

lainnya (Onigbinde, 2013)  

Pada penelitian yang dilakukan di Jepang dengan menggunakan instrumen kuesioner Japanese Knee 

Osteoarthritis Measure (JKOM), dilaporkan bahwa nyeri lutut dan fungsi fisik adalah dua domain utama 

yang sering terdampak oleh osteoartritis genu. Penelitian berfokus pada 2 sub-kategori yaitu keluhan 

klinis berupa nyeri dan kekakuan serta kesulitan untuk melakukan Aktifitas Kehidupan Sehari-hari (AKS). 

Didapatkan bahwa fleksibilitas otot yang lebih baik pada kelompok tanpa OA dibandingkan dengan 

penderita OA.(Fukutani et al., 2016) Hasil serupa juga dilaporkan oleh Onigbinde dkk pada tahun 2013  

di Iran didapatkan  bahwa populasi dengan OA jelas memiliki fleksibilitas otot hamstring yang lebih 

rendah dibandingkan dengan populasi tanpa osteoartritis.(Onigbinde, 2013) Penelitian oleh Shirazi dkk 

tahun 2015 melaporkan fleksibilitas otot quadriceps mengalami penurunan pada populasi wanita lansia 

yang menderita osteoartritis.(Shirazi et al., 2016) Keterbatasan dan disabilitas yang dialami penderita 

osteoartritis dilaporkan berhubungan erat dengan nyeri yang dirasakan dan dominan muncul pada 

osteoartritis.(Aghdam et al., 2013) 

Meskipun demikian, terdapat penelitian lainnya yang melaporkan bahwa osteoartritis genu tidak 

memiliki korelasi dengan dampaknya pada aspek lingkup gerak sendi, kekuatan otot, ketebalan otot, 

dan fleksibilitas otot penderita.(Alshami & Alhassany, 2020) Penelitian yang dilakukan di Kanada 

menggunakan WOMAC (Western Ontario and McMaster Universities) Osteoarthritis Index juga 

melaporkan belum ada nilai spesifik atau adanya suatu hal yang menjadikan bahwa osteoartritis genu 

dapat menjadi salah satu penyebab penurunan fleksibilitas penderitanya. Sehingga perlu penelitian 

lebih lanjut untuk memastikan hal tersebut. Penelitian tersebut juga melaporkan bahwa tidak seluruh 

penderita osteoartritis memiliki keluhan dari aspek fleksibilitas, hal ini tergantung dengan derajat OA 

yang diderita oleh pasien.(Oatis et al., 2013) Penderita OA genu stadium awal, memang didapati 

kelemahan pada otot ekstensor lutut, namun tidak ada gangguan pada kelompok otot fleksor . Oleh 

karenanya berdasarkan penemuan di atas, OA genu sebagai dampak penurunan fleksibilitas 

penderitanya masih sulit disimpulkan.(O’Neill et al., 2018) Banyak faktor  yang dinilai berhubungan 

dengan tingkatan fleksibilitas pada lansia. Sehubungan dengan penjabaran tersebut di atas, peneliti 

memandang perlu dilakukan penelitian ini guna melihat kembali hubungan antara osteoartritis genu 

dan fleksibilitas terutama pada kelompok lansia di Indonesia. 

 
2. METODOLOGI PENELITIAN  
 

Penelitian potong lintang ini dilakukan dengan metode analitik observasional. Penelitian 

dilaksanakan dari bulan Agustus 2022  sampai Januari 2023 dengan melibatkan 75 orang Lansia yang 
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tinggal di Panti Werdha Budi Mulia 4, Cengkareng. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik 

consecutive non-random sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Lansia yang dipilih adalah 

lansia yang berusia 60 sampai 90 tahun dan dapat berkomunikasi secara verbal dengan baik, tidak 

memiliki gangguan mobilitas serta masih memiliki kemampuan kognitif yang baik. Lansia yang memiliki 

riwwayat gangguan muskuloskeletal lainnya selain OA genu, riwayat trauma muskuloskeletal, dan 

indeks massa tubuh di bawah normal (<18,5 kg/m2) akan diekslusikan dari penelitian ini.  

Data yang dikumpulkan dari penelitian ini adalah data demografi berupa usia dan jenis kelamin. 

Indeks massa tubuh diukur menggunakan penimbang berat badan dalam satuan kg dan pengukur tinggi 

dalam satuan cm untuk kemudian dimasukkan ke dalam rumus indeks massa tubuh dan diklasifikan 

sesuai dengan standar WHO. Hasil nyeri didapatkan dari tanya jawab dengan subjek penelitian. 

Para lansia yang tinggal di Panti Werdha ini sudah mendapatkan pemeriksaan dari dokter yang 

bertugas dan sudah mendapatkan diagnosis sesuai dengan kondisi masing-masing lansia. Data yang 

didapatkan dari rekam medis adalah identitas, riwayat penyakit dan riwayat pengobatan.  Diagnosis OA 

genu didapatkan dari data di rekam medis.  

 

Tabel 1. Interpretasi skor chair sit-and-reach test pada lansia 

 
Usia Tingkat Fleksibilitas 

Kurang Baik 

Pria 
60-64 
65-69 
70-74 
75-79 
80-84 
85 

 
≤ 0,5 cm 
≤ 0,0 cm 
≤ -0,5 cm 
≤ -1,0 cm 
≤ -2,0 cm 
≤ -2,5 cm 

 
≥ 0,6 cm 
≥ 0,1 cm 
≥ -0,4 cm 
≥ -0,9 cm 
≥ -1,9 cm 
≥ -2,4 cm 

Wanita 
60-64 
65-69 
70-74 
75-79 
80-84 
85 

 
≤ 2,5 cm 
≤ 2,0 cm 
≤ 1,5 cm 
≤ 1,0 cm 
≤ 0,5 cm 
≤ 0,0 cm 

 
≥ 2,6 cm 
≥ 2,1 cm 
≥ 1,6 cm 
≥ 1,1 cm 
≥ 0,6 cm 
≥ 0,1 cm 

 

Pengukuran fleksibilitas dilakukan dengan melakukan tes Chair-Sit and Reach dimana responden 

diminta. Untuk  duduk di kursi dengan satu kaki tetap sejajar pada lantai (tumit menempel pada lantai) 

dan kaki lainnya  diluruskan (posisi sendi lutut dalam keadaan lurus dan pergelangan kaki berada dalam 

posisi fleksi 90°). Subjek kemudian diinstruksikan untuk menarik nafas, kemudian saat subjek membuang 

nafas subjek akan diminta untuk mulai membungkukkan badan dengan tangan di luruskan guna meraih 
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ujung kaki semaksimal mungkin dan ditahan selama 2 detik. Kemudian, jarak dapat diukur dari ujung jari 

kaki ke ujung jari tengah tangan. Apabila subjek tidak menyentuh jari kaki, maka skor negatif dan 

dihitung jarak sesuai dalam satuan cm. Apabila subjek menyentuh jari kaki bahkan melampaui, skor 

positif dan dihitung jarak sesuai dalam satuan cm.  Kategori kemampuan lansia adalah berdasarkan jarak 

jangkauan sesuai dengan usia dan jenis kelamin sesuai dengan referensi yang ditampilkan di Tabel 1 

(Jones CJ, 2013). 

 
3. HASIL DAN DISKUSI  
 

Penelitian ini melibatkan 75 orang lansia yang berusia 60 sampai 89 tahun dengan pembagian 42 

orang (56%) berusia 60-74 tahun dan 33 (44%) orang yang berusia di atas 74 tahun. Peserta tertua 

berusia 89 tahun. Lansia yang berpartisipasi dalam penelitian ini lebih banyak berjenis kelamin laki-laki 

yaitu sebanyak 44 orang (58.7%). Mereka sudah menempati Panti Werdha selama sekitar 5 sampai 7 

tahun dan mendapatkan layanan berupa pemeriksaan kesehatan serta aktifitas fisik berupa senam pagi 

yang dilakukan bersama-sama. Sebagian besar waktu dihabiskan untuk beristirahat maupun 

bercengkerama dengan penghuni lainnya.  

Dari hasil pengukuran IMT didapatkan sebagian besar lansia yaitu sebanyak 62 orang (82,7%)  

memiliki IMT normal( IMT 18,5-25,0) dan sisanya 17.3% memiliki IMT berlebih (IMT ≥25,1). Berdasarkan 

hasil wawancara dengan subjek tentang ada tidaknya nyeri yang dirasakan selama ini maka didapatkan 

lebih dari separuh (56%) lansia tidak memiliki keluhan nyeri dan sisanya 33 lansia (44%) memiliki keluhan 

nyeri. 

Data dari rekam medis menunjukkan bahwa dari 75 lansia yang terlibat dalam penelitian ini 

ditemukan 42 lansia (56%) yang menderita OA genu dan sisanya tidak menderita OA genu.  Oleh karena 

keterbatasan data dari rekam medis maka penelitian ini tidak melihat lebih lanjut tingkat keparahan OA 

dan juga tidak memilah antara penderita yang memiliki OA di satu lutut atau kedua lutut.  

Hasil pengukuran fleksibilitas dengan menggunakan tes Chair-Sit and Reach  dilakukan di ruangan 

terbuka sehingga lansia yang tidak sedang diperiksa dapat melihat proses pengukuran fleksibilitas lansia 

lainnya. Hal ini dilakukan agar para lansia dapat memperhatikan terlebih dahulu pemeriksaan yang akan 

dilakukan dan juga untuk mengurangi kecemasan pada para lansia. Peneliti terlebih dahulu menyiapkan 

alat-alat yang dibutuhkan dan kemudian memberikan contoh gerakan yang harus dilakukan oleh lansia 

sebelum dilakukan pengukuran. Pengukuran dilakukan satu demi satu sampai seluruh lansia yang 

terlibat selesai diperiksa. Pengukuran dilakukan satu kali dan pemeriksa akan mengukur jarak yang 

diperoleh dengan menggunakan penggaris dan dibagi menjadi dua kelompok yaitu fleksibilitas di bawah 

rata-rata dan di atas rata-rata sesuai dengan kriteria fleksibilitas yang telah ditetapkan. Hasil penelitian 
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ini menunjukkan sebagian besar lansia (60%) memiliki fleksibilitas di bawah rata-rata dan 40% di 

antaranya  memiliki fleksibilitas  di atas rata-rata dan terutama pada kelompok usia kurang dari 74 

tahun.  

 
Tabel 2. Karakteristik Responden 

 
Variabel Frekuensi (n) Presentasi (%) 

Usia 
60-74 tahun 
75-89 tahun 

 
42 
33 

 
56,0 
44,0 

Jenis Kelamin 
Pria 
Wanita 

 
44 
31 

 
58,7 
41,3 

Nyeri 
Tidak 
Ada 

 
42 
33 

 
56,0 
44,0 

IMT 
Normal 
Berlebih 

 
62 
13 

 
82,7 
17,3 

Osteoartritis Genu 
Tidak 
Ya 

 
33 
42 

 
44,0 
56,0 

Fleksibilitas 
Kurang 
Baik 

 
30 
45 

 
60,0 
40,0 

 

Penelitian ini mencoba untuk melihat hubungan antara usia dan jenis kelamin dengn tingkat 

fleksibilitas. Teori mengatakan bahwa semakin meningkat usia seseorang maka semakin rendah 

fleksibilitasnya dan kelompok laki-laki pada umumnya akan memiliki fleksibilitas yang lebih rendah 

dibandingkan dengan perempuan.  

 
Tabel 3. Hubungan Karakteristik Sosiodemografi Dengan Fleksibilitas 

  

Variabel 

Fleksibilitas 

Nilai p Kurang Baik 

n % n % 

Usia 
60-74 tahun 
75-89 tahun 

 
19 
26 

 
45,2% 
78,8% 

 
23 
7 

 
54,8% 
21,2% 

 
0,003* 

Jenis Kelamin 
Pria 
Wanita 

 
18 
27 

 
40,9% 
87,1% 

 
26 
4 

 
59,1% 
12,9% 

 
0,001* 
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Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada tabel 3 maka terlihat bahwa kelompok lansia yang berusia 

75 tahun ke atas, persentase kelompok fleksibilitas kurang lebih tinggi (78,8%) dibandingkan dengan 

kelompok lansia berusia di bawah 75 tahun (45,2%). Pada kelompok lansia yang berusia 75 tahun ke 

atas maka didapatkan hanya 21,2% yang memiliki fleksibilitas baik. Hasil uji statistik Chi Square 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara usia dengan kejadian OA genu. (p = 0,003). 

Penemuan ini sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa dengan pertambahan usia makan terjadi 

penurunan volume dan massa otot akibat imobilitas, inaktivitas dan cidera yang mungkin membatasi 

mobilitasi lansia. Penelitian yang dilakukan oleh Aghdam MAR et al. (2013) yang melaporkan hal yang 

sama dimana pada studi ini dikatakan  fleksibilitas menurun seiring dengan pertambahan usia 

mengalami penurunan. Studi ini mengatakan bahwa penurunan aktifitas fisik menyebabkan penurunan 

elastisitas otot. Studi oleh Martinez et al. (2014) juga menunjukkan bahwa fleksibilitas dapat menurun 

pada kelompok otot yang memiliki aktifitas metabolisme rendah. Dikatakan bahwa aktifitas fisik serta 

olahraga dapat meningkatkan tingkat metabolisme serta peningakatan penyimpanan cadangan energi 

untuk kontraksi otot saat diperlukan. Keadaan ini dapat menciptakan efisiensi energi serta 

meningkatkan fleksibilitas otot saat kontraksi. 

Penelitian ini juga melihat perbedaan fleksibilitas berdasarkan jenis kelamin. Studi mengatakan 

bahwa pada umumnya wanita akan memiliki fleksibilitas yang lebih baik dibandingkan dengan kelompok 

laki-laki. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mistry et al. (2016) yang mengukur korelasi antara 

fleksibilitas otot hamstring pada laki-laki dan wanita dengan keluhan nyeri pinggang. Penelitian ini 

mendapatkan adanya bahwa kelompok wanita memiliki fleksibilitas yang lebih baik karena memiliki 

panjang tendon otot hamstring serta sudut popliteal yang lebih dibandingkan kelompok laki-laki. Kondisi 

membuat fleksibilitas gerak sendi lutut wanita lebih baik.  

Hasil uji statistik penelitian juga menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara jenis kelamin 

dengan kejadian OA genu (p = 0,001). Namun pada penelitian ini didapatkan kelompok lansia berjenis 

kelamin pria yang lebih banyak memiliki fleksibilitas baik yaitu sebanyak 59% dibandingkan dengan 

kelompok lansia wanita yang hanya memiliki 4 orang dari total 31 orang  dengan fleksibilitas baik. 

Sebagian besar lansia wanita (87%) memiliki fleksibilitas yang kurang dan Penelitian ini sejalan  oleh 

Milanović Z et al (2013) yang menyimpulkan adanya hubungan  yang signifikan antara jenis kelamin 

dengan tingkat fleksibilitas gerak dan studi ini juga mendapatkan populasi wanita memiliki fleksibilitas 

lebih rendah dibandingkan dengan laki-laki. 

Variabel lain yang dinilai pada penelitian ini adalah hubungan atara ada tidaknya nyeri dengan 

fleksibilitas gerak. Adanya nyeri dapat mempengaruhi struktural muskuloskeletal penderita.  Nyeri yang 

muncul ketika melakukan pergerakan, dapat membatasi gerakan otot sehingga lingkup gerak menurun 
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dan fleksibilitas maksimal tidak dapat tercapai (Scott et al., 2015). Penelitian yang dilakukan oleh 

Khuman PR et al. (2104) juga menunjukkan adanya hubungan bermakna antara nyeri dan tingkat 

fleksibilitas.  

 
Tabel 4. Hubungan Nyeri, IMT, dan Osteoartritis Genu dengan Fleksibilitas 

  

Variabel 

Fleksibilitas 

Nilai p Kurang Baik 

n % n % 

Nyeri 
Tidak 
Ada 

IMT 
Normal 
Di atas normal 

Osteoartritis Genu  
Tidak 
Ya 

 
24 
21 

 
34 
11 

 
3 

42 

 
57,1% 
63,6% 

 
54,8% 
84,6% 

 
9,1% 

100,0% 

 
18 
12 

 
28 
2 
 

30 
0 

 
42,9% 
36,4% 

 
45,2% 
15,4% 

 
90,9% 
0,0% 

 
0,569 

 
 

0,046* 
 
 

0,001* 

 

Berdasarkan tabel 4 di atas didapatkan bahwa prevalensi fleksibilitas kurang ditemukan lebih tinggi 

baik pada kelompok lansia yang memiliki nyeri maupun tidak. Uji statistik menunjukkan tidak adanya 

hubungan yang signifikan antara nyeri dengan  dengan tingkatan fleksibilitas pada subjek penelitian 

(p=0,569). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Flores-Garza PP, et al yang melaporkan bahwa 

tidak ada hubungan yang bermakna (p=0,260) antara nyeri dan fleksibilitas pada sendi. Studi ini 

mengatakan ada beberapa faktor yang berpengaruh seperti pemakaian obat-obatan anti nyeri serta 

kondisi psikologis dapat memberikan pengaruh tentang persepsi nyeri. Para responden pada 

penelitian yang dilakukan oleh Flores et al. (2017) dan teman-teman menemukan bahwa subjek 

dengan osteoartritis genu mendapatkan pengobatan analgesik sehingga dapat mempengaruhi skala 

nyeri mereka. Peneliti juga mendapatkan faktor psikologis merupakan salah satu faktor yang 

berpengaruh pada hasil penelitian ini. Pengambilan data dilakukan dengan mengumpulkan beberapa 

subjek penelitian di dalam satu tempat dan satu waktu yang membuat subjek penelitian dapat 

mengetahui bagaimana hasil fleksibilitas pada subjek penelitian lainnya. Keadaan ini secara psikologis 

mendorong subjek penelitian untuk mendapatkan hasil fleksibilitas yang lebih baik dibanding subjek 

penelitian lainnya meskipun subjek penelitian menyatakan bahwa mereka memiliki riwayat nyeri pada 

lutut. Keadaan psikologis dapat berhubungan dengan perasaan nyeri yang kemudian bisa berpengaruh 

pada fleksibilitas yang dimiliki oleh seseorang. Pada penelitian ini, subjek penelitian cenderung 

mengabaikan nyeri yang dirasakan karena adanya motivasi. Kondisi psikologis seperti keyakinan, 
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motivasi, serta kemauan untuk menghindari suatu gerakan tertentu dapat berpengaruh pada 

fleksibilitas (McCraken et al. (2013).  

Hasil penelitian ini juga melihat ada tidaknya hubungan IMT dengan tingkat fleksibilitas gerak pada 

lansia. Pengaruh indeks massa tubuh terhadap tingkat fleksibilitas dikaitkan dengan tingkat 

penumpukan jaringan adiposa pada lapisan intermuskular. Salah satu teori menyebutkan pada 

populasi dengan indeks massa tubuh tinggi atau di atas normal memilii jaringan adiposa yang 

menumpuk pada lapisan intermuscular sehingga dapat mengganggu fungsi otot dalam menciptakan 

energi gerak. Selain itu, populasi dengan indeks massa tubuh di atas normal cenderung memiliki 

komorbid penyakit lainnya yang juga dapat memberikan pengaruh pada sistim gerak manusia (Pua et 

al., 2015).  

Hasil penelitian ini menunjukkan  adanya hubungan yang bermakna antara indeks massa tubuh 

dengan tingkatan fleksibilitas yang dimiliki (p=0,046). Pada kelompok lansia yang memiliki IMT di atas 

normal maka 84.6% diantara memiliki fleksibilitas yang kurang.  Angka ini jauh lebih tinggi pada 

kelompok lansia yang memiliki IMT normal maka hanya didapatkan 54.8% yang memiliki gangguan 

fleksibilitas gerak. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Nikolaidis P.T, et al yang 

juga mengukur fleksibilitas gerak dengan metode Sit and Reach Test pada kelompok usia dewasa dan 

didapatkan  populasi subjek penelitian dengan indeks massa tubuh yang lebih tinggi memiliki 

fleksibilitas yang lebih rendah dan uji statistk menunjukkan hubungan yang bermakna antar kedua 

variable tersebut.(Nikolaidis & Ingebrigtsen, 2013) Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh McDonald M et al. (2013) yang melaporkan bahwa terdapat hubungan yang 

bermakna (p<0,001) antara indeks massa tubuh dan tingkat fleksibilitas.  

Variabel yang terutama diteliti pada penelitian ini adalah kejadian OA Genu dan dihubungkan 

dengan tingkat fleksibilitas gerak sendi lutut. Hasil penelitian ini mendapatkan seluruh penderita OA 

genu yaitu sejumlah 42 orang memiliki fleksibilitas gerak yang kurang dan sebaliknya 90.9% kelompok 

lansia yang tidak menderita OA genu memiliki fleksibiitas gerak yang baik. Berdasarkan hasil 

wawancara didapatkan lansia penderita OA genu, didapatkan bahwa subjek dengan osteoartritis genu 

sudah mulai membatasi aktivias fisik yang dilakukan terutama aktivitas seperti menekuk lutut, berjalan 

terlalu lama, dan aktivitas lainnya yang dirasa menambah perasaan nyeri pada lutut. Sehingga, subjek 

dengan osteoartritis genu sudah tidak terbiasa melakukan aktivitas-aktivitas tersebut dan berdampak 

pada kekakuan sendi serta menurunnya tingkat fleksibilitas. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Shirazi SA et al. (2016) didapatkan hubungan yang bermakna (p<0,05) antara 

osteoartritis genu dan tingkat fleksibilitas. Dilaporkan bahwa fleksibibilitas yang lebih buruk ditemukan 
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lebih banyak pada penderita osteoartritis genu dibandingkan dengan populasi sehat. Hal ini erat 

dengan nyeri yang dirasakan dan imobilitas dari subjek pada penelitian tersebut.(Shirazi et al., 2016)  

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fukutani N et al. (2016) yang dilakukan di 

Jepang). Penelitian tersebut melaporkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna (p=0,005) antara 

osteoartritis genu dan tingkat fleksibilitas. Fungsi fisik termasuk fleksibilitas adalah salah satu domain 

utama yang sering terdampak oleh osteoartritis genu..(Fukutani et al., 2016) Lebih lanjut, hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Onigbinde AT et al. (2015) yang melaporkan bahwa 

adanya hubungan (p=0,001) antara osteoartritis genu dan tingkatan fleksibilitas yang dimiliki 

seseorang. Penelitian tersebut melaporkan bahwa pada subjek penelitian dengan osteoartritis 

didapatkan fleksibilitas yang lebih buruk dibanding dengan populasi tanpa osteoarthritis.  

 
KESIMPULAN  
 

Prevalensi OA genu ditemukan masih tinggi pada populasi lansia dan semua penderita OA genu 

memiliki fleksibilitas yang kurang baik dan didapatkan hubungan yang signifikan pada kedua variabel 

tersebut. Selain itu juga ditemukan adanya hubungan yang signifikan antara usia dan jenis kelamin 

dengan kemampuan fleksibilitas gerak. Penggunaan obat anti nyeri serta faktor psikologis dapat 

menjadi salah satu yang juga mempengaruhi fleksibilitas gerak lansia. Diperlukan penelitian lebih 

lanjut guna melihat kedua faktor tersebut.  
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